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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S}a S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad D} De (dengan titik di bawah) ض

 T}a T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘___ Apostrof Terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ___’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda 

( ‘ ). 

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah A A ا َ

    Kasrah I I 

    D}ammah U U 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinyaberupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fath}ah dan alif ..…   /..…ى 

atau ya 

a a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya i i dan garis di ..…ي 

atas 

 d}ammah dan ..…و 

Waw 

u U dan garis di 

atas 

Contoh : مات : mata   َمى ٍْمَ   rama : ر   yamutu : ٌ مُوْتَُ  qila : قٍ
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4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua, yaitu : ta’ marbut}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya 

adalah (t). sedangkan ta’ marbut}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbut}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

ةَُالأ طْف الٍَ وْض   Raud}ah al-at}fal :   ر 

ٍْه ةَُ ٌْن ةَُانْف ضِ دِ  Al-madinah al-fad}ilah :  انْم 

ةَُ  Al-h}ikmah  :  انْحِكْم 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( َّّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang dberi tanda syaddah.  

Contoh :  بَّن ا ٍْن ا  Rabbana :  ر   Najjaina :  ن جَّ

جَ    دُوَ   al-hajj :  انْح   Aduwwun‘ :  ع 

Jika huruf ي ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ًٌّ ), maka ia ditransliterasiseperti huruf maddah ( i). 

Contoh :   ًَ هِ  (ali 9bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ :  ع 

   ًَ بٍ ر   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ :  ع 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiahmaupun huruf 

qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya :  ُُالشَّمْس   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

لْزَلَةُُ     al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الفلَسَفَةُُ   

 al biladu :  البلٍََدُُ   

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contohnya:  َُتَأمُْرُوْن  : ta’muruna 

 ’al-nau :  النُّوْءُُ   

 syai’un :  شَيْءُ    

 umirtu :  أمُِرْتُُ   

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-

Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. Contoh : Fi Z}ilal al-Qur’an, al-Sunnahqab; al-tadwin. 

9. Lafz al-Jalalah ( ُاّلل ) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}af ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh : دِيْهُُالل : dinullah, بِالله : billahi. 

Adapun ta’ marbut}ah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh : ُالل ُرَحْمَةِ ُفيِْ  hum fi : همُْ

rah}matillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku  

(EYD). Huruf kapital, misalnyadigunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
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untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupundalam catatan rujukan. 

Contohnya :  

 Nasir al-Din al-Tusi 

 Abu Nasr al-Farabi 

 Al-Gaza  
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ABSTRAK 

 

Irman Nofiardi : Konsep Akhlak menurut Perspektif Buya Hamka dan 

Relevansinya dalam Pendidikan Karakter 

  PPs. UIN Suska Riau, 2023 

 

 

Melihat kondisi bangsa Indonesia saat ini dan masa yang akan datang, 

ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkarakter merupakan 

kebutuhan yang yang tidak terbantahkan lagi. Berbagai riset tentang pentingnya 

Pendidikan Karakter bagi siswa di Indonesia. Berdasarkan hal itu maka, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui konsep akhlak menurut perspektif Buya Hamka 

dan relevansinya dalam Pendidikan Karakter. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 

kajian pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif penggung kapan 

data melalui deskripsi (pemaparan), sehingga dalam pengelolaannya mengadakan 

dan mengemukakan sifat data yang diperoleh kemudian dianalisis lebih lanjut 

guna mendapatkan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Pertama, Konsep Akhlak dalam Tafsir 

Buya Hamka meliputi tiga elemen penting, yaitu adab kepada Allah, kepada Nabi 

dan kepada sesame manusia. Hamka melihat, untuk pembentukan akhlak yang 

baik dan mulia, manusia memerlukan pemahaman dan pengamalan yang sangat 

dalam terhadap Al-Qur’an, as-Sunnah. Kemudian Hamka menempatkan akal pada 

posisi penting dalam diri manusia, dengan akal manusia dapat membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk, dan sebagai pembeda dengan makhluk lainnya 

sekaligus akal mempunyai kecerdasan yang menjadi nilai dan pertimbangan 

manusia dalam menjalani kehidupan; dan Kedua, Konsep Pendidikan Akhlak 

yang disampaikan oleh Buya Hamka dalam tesis ini, mempunyai relevansi dengan 

pendidikan karakter nasional saat ini. Hamka dalam hal ini telah menawarkan 

konsep pendidikan karakter dengan tiga subtansi pokok. (1). Pendidikan karakter 

yang lebih menekankan kepada konsep Ketuhanan dan keseimbangan rasionalitas; 

(2), Pendidikan karakter perlu diterapkan secara menyeluruh di setiap lingkungan 

Pendidikan; dan (3), Konsep pendidikan karakter dijalankan dengan mengikuti 

perkembangan zaman untuk kemajuan bangsa. 

Kata Kunci: Akhlak, Hamka, Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

Irman Nofiardi, (2023):  The Morals Concept according to Buya Hamka 

Perspective and Its Relevance in Character Education. 

Seeing the current and future conditions of the Indonesian nation, the availability of 

Human Resources (HR) with characters that were undeniable needs.  Various researches 

explained about the importance of students’ character education in Indonesia.  This 

research aimed at determining the morals’ concept according to Buya Hamka perspective 

and its relevance in character education.  It was a library research with a qualitative 

approach, the data were explained descriptively (exposition), so that in its process, it 

conducted and presents the nature of the data obtained and then it was analyzed further to 

obtain conclusions.  The research findings showed that, first the moral concept in Tafsir 

Buya Hamka included three important elements: Adab to Allah, the Prophet and fellow 

humans.  Hamka saw that the forming good and noble morals, humans needed a very 

deep understanding and practice of Al-Qur'an and as-Sunnah.  Then, Hamka placed 

reason as an important position in humans, with the reason humans could differentiate 

between good and bad, and as a differentiator from other creatures, the reason has 

intelligence which was the value and consideration of humans in living life.  Second, the 

morals concept of education presented by Buya Hamka in this thesis has relevance to 

current national character education.  Hamka in this case has offered the concept of 

character education with three main substances: 1) character education that placed the 

greater emphasis on the God concept and balance of rationality; 2) character education 

needed to be implemented comprehensively in every educational environment; and 3) the 

character education concept was conducted by following current development for the 

progress of the nation. 

Keywords: Moral, Hamka, Character Education 
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ّصملخّ 

(:ّمفهومّالأخلاقّمنّحيثّنظرةّأبوياّحامكاّومطابقته0202ّإرمانّنوفيادري،ّ)
 فىّالتربيةّالخلقية

نظرا إلى ظروف البلد إندونيسيا حالا ومستقبلا فكيان الدورد البشري الدتخلق 
مستلزم ضروري اعتمادا على البحوث العلمية عن أهمية التربية الخلقية للطلبة 

مفهوم الأخلاق من حيث  اء على ذلك يهدف هذا البحث إلى معرفةالإندونيسيين. بن
نظرة أبويا حامكا ومطابقته فى التربية الخلقية. منهجية البحث الدستخدمة منهجية مكتبية 
بالددخل النوعي من خلال الاكتشاف والوصف ثم يحلل الباحث البيانات تحليلا وصفيا 

الأول أن مفهوم الأخلاق فى تفسير أبويا ثم استنتاجيا. ومن نتائج البحث ما يأتى : 
حامكا يحتوى على ثلاثة العناصر الضرورية منها الأداب إلى الله والأداب إلى النبي 
والأداب بين الناس، فرأى أن تبينة الأخلاق الكريمة فيحتاج الناس إلى الفهم والعمل 

قل فى منزلة ضرورية نفس الإنسان حيث أن العميق على القرآن والسنة، وجعل موقع الع
بالعقل يفرق الناس بين الحسن والسوء والعقل فرقان بالدخلوق الأخر وللعقل زكاء وقيمة 
ومعتدل للناس فى حياتهم. والثاني أن مفهوم الأخلاق عند أبويا حامكا له مطابقة 

 ثلاث الدكونات الرئيسية بالتربية الخلقية الوطنية الآن حيث يقدم مفهوم التربية الخلقية فى
( ينبغى أن 2( التربية الخلقية تؤكد على الدفهوم الرباني والتوازن الدعقولي، )1منها : )

( تأدية مفهوم التربية الخلقية 3تطبيق التربية الخلقية شاملا فى كل البيئة التربوية، )
 اعتمدت على تطور الزمان لتقدم البلد.

ّامكا،ّالتربيةّالخلقيةالأخلاق،ّحالكلماتّالرئيسية:ّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latarbelakang Masalah 

Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) disebutkan 

bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Dasar ini, 

menegaskan akan tujuan penting dari Pendidikan, yaitu untuk membentuk 

manusia-manusia yang cerdas dalam berbagai aspek baik intelektual, 

emosional maupun spiritual, terampil serta berkepribadian yang berakhlak 

mulia.  

Sejalan dengan tujuan pendidikan sebagai proses pembangunan 

kepribadian yang berakhlak mulia tersebut, maka muncul Peraturan Presiden 

(PP) Republik Indonesiaa nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter. Disebutkan secara khusus pada bab I pasal 3, bahwa: Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam pendidikan karakter yang meliputi nilai-nilai religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung 

                                                             
1
 Undang-undang RI No. 20 tahun 2003, h. 2 

 

1 



 
 
 

 

2 

jawab.
2
 Ketetapan ini, memberikan batasan indikatif bahwa nilai karakter yang 

harus dikuasai oleh seorang peserta didik adalah sebanyak 18 nilai. 

Secara teoretis, pendidikan karakter merupakan gagasan yang sama saja 

maknanya dengan hakikat dari pendidikan itu sendiri. Pada masa Plato 

misalnya, pendidikan karakter adalah tujuan dari persekolahan. Selain 

mendidik seseorang untuk menjadi cerdas secara intelektual, sekolah juga perlu 

mengajarkan norma dan kesusilaan yang baik agar seseorang mampu 

menggunakan kecerdasannya untuk kebaikan.
3
  

Melihat kondisi bangsa Indonesiaa saat ini dan masa yang akan datang, 

ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkarakter merupakan 

kebutuhan yang tidak terbantahkan lagi.
4
 Berbagai riset tentang pentingnya 

Pendidikan Karakter bagi siswa di Indonesiaa. Misalnya Gita Wulandari Br. 

Bangun, dkk,
5
 Sigit Dwi Laksana,

6
 M. Kosim,

7
 dan I Wayan Sutarwan.

8
 Dari 

catatan mereka, menegaskan akan pentingnya pendidikan karakter bagi peserta 

didik sebagai generasi bangsa. Sehingga mereka memiliki kepribadian yang 

luhur sesuai dengan nilai-nilai agama dan Pancasila. Hal ini didasarkan pada 

                                                             
2
 Peraturan Presiden Republik Indonesiaa Nomor 87 Tahun 2017, Tentang Penguata 

Pendidikan Karakter,http://setkab.go.id/wpcontent/uploads/2017/09/Perpres_Nomor_87_Tahun_ 

2017.pdf), diakses pada tanggal 10 februari 2023 
3
 Lickona, Pendidikan karakter panduan lengkap mendidik siswa menjadi pintar dan baik 

(IV). (Jakarta: Nusa Media. 2018) 
4
 Sigit Dwi Laksana, “Urgensi Pendidikan Karakter di Sekolah” dalam Muaddib, Vol. 05 

No. 01 Januari-Juni 2015 
5
 Gita Wulandari Br. Bangun , Yasmin Salsabila Siagian, dan Salmah Naelofaria, “Urgensi 

dan Strategi Pendidikan Karakter di Masa PandemI COVID-19” dalam Prosiding Seminar 

Nasional PBSI-IV Tahun 2021. 
6
 Sigit Dwi Laksana, “Urgensi Pendidikan Karakter di Sekolah” dalam Muaddib, Vol. 05 

No. 01 Januari-Juni 2015 
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 Mohammad Kosim, “Urgensi Pendidikan Karakter”, dalam Karsa, Vol. IXI No. 1 April 

2011 
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kondisi dimana para peserta didik hari ini, merupakan penentu dari maju 

mundurnya suatu bangsa kedepan. 

Namun demikian, jika kita melihat fenomena yang terjadi di masyarakat 

Indonesiaa saat ini baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat 

dari tahun ke tahun mengalami banyak kemerosotan moral. Fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sudah jauh dari nilai-nilai budaya dan agama serta 

Pancasila. Semua itu bisa kita saksikan melalui berita televisi maupun 

kehidupan di lingkungan sekitar, banyak dari kalangan pelajar baik remaja 

maupun anak-anak melakukan tindakan kriminal, banyak dari kalangan mereka 

menggunaan narkoba, minum-minuman keras, tawuran, pergaulan bebas, 

maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, nilai sopan santun anak 

terhadap guru dan orang tua yang luntur, sikap toleransi antar warga 

masyarakat yang mulai hilang, sikap kejujuran yang sudah tidak dibudayakan 

dan lain sebagainya.
9
 

Tulisan lain yang terkait dengan fenomena merosotnya nilai moral atau 

krisis moral, yang terjadi di kalangan remaja dan anak-anak murid sekolah 

adalah yang ditulis oleh Heru Siswanto.
10

 Kemudian Ahmad Wahyu Hidayat 

menyebutkan, bahwa kehancuran di negara kita tercinta disebabkan oleh orang-

orang yang berakhlak buruk, baik orang tua maupun anak remaja. Faktanya, 

demikian Ahmad, banyak kita jumpai perilaku masyarakat yang tidak 

mencerminkan akhlak mulia, setiap hari dari negara kita tercinta ini muncul 

                                                             
9
 Lihat Nunung Unayah dan Muslim Sabarisman, “Fenomena Kenakalan Remaja” dalam 

Sosio Informa, Vol. 1, No. 02, Mei - Agustus, Tahun 2015 
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 Heru Siswanto, “Model Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter 
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Indonesiaa)”, Jurnal Studi Islam Madinah, Vol. 12, No. 2, 2014 
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berita korupsi, aborsi, seks bebas, penyalahgunaan narkoba, pertengkaran antar 

sekolah, pencopetan, pembunuhan orang tua oleh anaknya sendiri atau 

sebaliknya pemerkosaan anak oleh orangtuanya dan tindakan-tindakan lainnya 

yang cenderung merusak dan tentu saja mengarah pada akhlak yang tercela.
11

  

Fenomena tersebut, perlu dilakukan tindakan-tindakan yang mampu 

memberikan penyelesaian dengan bijaksana, sehingga tidak menimbulkan 

kerusakan jiwa dan raga dalam berbangsa dan bernegara.
12

 Problem-problem 

akhlak yang semacam ini, menjadi fokus penting bagi pendidikan di 

Indonesiaa. Bahkan, Presiden Republik Indonesiaa Joko Widodo telah 

menetapkan program prioritas pada tahun 2017 yaitu Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK). 

Ulil Amri Syafri menyatakan bahwa sebab utama dari gagalnya 

pembentukan karakter peserta didik adalah karena tidak berhasilnya para 

konseptor pendidikan untuk menekankan pentingnya pendidikan karakter 

akhlak di lembaga-lembaga pendidikan. Kenyataan ini juga terjadi di lembaga-

lembaga yang berlebel Islam. Banyak dari kalangan umat Islam yang akhlak 

kepribadiannya menurun.
13

 Menurut Ahmad Syafi‟i Ma‟arif akhlak merupakan 

fondasi dasar sebuah karakter diri. Sehingga pribadi yang berakhlak baik 

nantinya akan menjadi bagian dari masyarakat yang baik pula. Akhlaklah yang 

                                                             
11

 Ahmad Wahyu Hidayat, “Hubungan Akhlak Mahmudah Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas VII 1 SMP Muammadiyah 6 Palembang”, Jurnal PAI Raden Fatah, Vol. 1, No. 1, 2019, 
12

 Arif Unwanullah dan Darmiyati Zuchdi, “Pendidikan Akhlak Mulia Pada Sekolah 

Menengah Pertama Bina Anak Soleh Tuban”, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan 

Aplikasi, Vol. 5, No. 1, 2017, 
13

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran, cet. ke- 2, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm. 3 
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membedakan karakter manusia dengan makhluk yang lainnya. Tanpa akhlak, 

manusia akan kehilangan derajat sebagai hamba Allah paling terhormat.
14

 

Berkaitan dengan pendidikan karakter ini, terdapat salah satu tokoh di 

Indonesiaa yakni Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang dikenal sebagai 

Buya Hamka merupakan seorang ulama tafsir sekaligus seorang pemikir. 

Sebagai salah satu praktisi pendidikan dan seorang pemikir tentang pendidikan, 

Hamka telah menuangkan gagasannya mengenai pendidikan karakter yang 

berbasis nilai-nilai pokok dan universal dari agama. Pemikirannya tersebut 

terinspirasi dari sebuah hadits yang dikutipnya dalam salah satu bukunya 

Lembaga Budi “Innama bu‟itsu li utammima makarimal akhlaq, yang artinya 

adalah Aku (Muhammad) diutus tidak lain hanyalah untuk menyempurnakan 

budi pekerti mulia.” Menurut Hamka dengan karakter tersebut Nabi 

Muhammad mampu menghadapi berbagai persoalan sosial dalam 

kehidupanya.
15

 

Akan tetapi orang kurang memahami apalagi mempedomani makna 

esensial tentang akhlak menurut perspektif Buya Hamka dalam tafsirnya yang 

sangat berkaitan dalam pendidikan karakter untuk kalangan remaja usia 

sekolah. 

Alasan lainnya adalah bahwa Buya Hamka adalah orang tua dari 'ulama 

yang secara konsisten berupaya mengekstradisi gaya hidup tradisionalis 

menuju gaya hidup yang dinamis dan rasional, ia juga merupakan pendidik 

                                                             
14

 Ahmad Syafi‟i Ma‟arif dalam kata pengantar, Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 

(Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 2005), hlm. vii. 
15

 Hamka, Pribadi hebat. (Bandung: Gema Insani, 2014), hlm. 42 
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ummat dan 'ulama yang memiliki keluasan ilmu. Selain itu, secara umum 

karya-karyanya merupakan sintesa dari perbaikan contoh pendidikan yang 

dilakukan dengan bantuan menggunakan orang-orang Islam pada waktu itu. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian ini, 

maka akan dijelaskan beberapa istilah yang menjadi kata kunci dalam 

penelitian ini. Dengan penjelasan ini, semoga penelitian ini akan lebih fokus 

pada penjelasan berikut ini, yaitu: 

1. Konsep 

Secara Bahasa, istilah konsep memiliki makna proses, pandangan, 

atau rancangan. Dalam tesis ini yang dimaksud dengan konsep adalah 

pandangan atau pemikiran atau konsep Buya Hamka tentang akhlak dalam 

karyanya, yaitu Tafsir Al-Azhar. 

2. Akhlaq 

Secara bahasa kata akhlak berarti perangai, tabiat, dan adat kebiasaan. 

Ulama seperti Imam Al-Ghazali, memaknai akhlak dengan suatu kehendak 

jiwa manusia, yang kemudian melahirkan perilaku dengan mudah, tanpa 

membutuhkan pertimbangan pemikiran. Hal ini, disebabkan oleh adanya 

kebiasaan yang dilakukan. Kebiasaan yang berulang-ulang ini, kemudian 

membentuk sikap atau karakter seseorang. Sehingga, dalam kondisi tertentu 

seseorang akan dengan mudah terdorong untuk melakukan sesuatu, 

sebagaimana kebiasaan yang dilakukan. Dengan demikian, yang dimaksud 

akhlak dalam tesis ini adalah sikap yang timbul dari dalam diri manusia, 
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yang terjadi tanpa pemikiran terlebih dahulu sehingga terjadi secara 

spontan dan tidak dibuat-buat. 

3. Perspektif 

Secara istilah, kata perspektif berarti cara pandang yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu benda bidang datar yang dapat dilihat secara 

tiga dimensi dengan mata telanjang.
16

 Persepsi merupakan ketrampilan 

seorang dalam menyelenggarakan suatu pengamatan, ketrampilan tersebut 

meliputi kemampuan membedakan, kemampuan mengelompokkan, dan 

kemampuan memfokuskan. Oleh karena itu, orang yang berbeda mungkin 

memiliki persepsi yang berbeda meskipun subjeknya sama. Ini mungkin 

karena perbedaan nilai dan perbedaan karateristik setiap pribadi.
17

 

Jadi yang maksud dari perspektif dalam penelitian ini adalah cara 

pandang terhadap suatu objek. Cara pandang ini, maksudnya adalah cara 

pandang Buya Hamka terkait dengan Akhlak yang dituangkan dalam tafsir, 

yaitu Tafsir Al-Azhar. 

4. Relevansi 

Kata relevansi berasal dari Bahasa inggris, relevant, yang mempunyai 

arti bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan. Adapun relevansi 

dalam tesis ini berarti hubungan, kesesuaian antara komponen-komponen 

yang ada dalam konsep akhlak Buya Hamka dengan Pendidikan Karakter. 

 

                                                             
16

 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/perspektif.html. Diakses pada 06 Januari 

20203 pukul 11.47 WIB. 
17

 Nyayu Saroya, “Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi Dosen Dalam 

Mengajar Pada Program Stusi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah 

Palembang,” Tadrib, vol. 4, no. 1, (Juni 2018): 186. 
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5. Pendidikan Karakter 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan dimaknai 

sebagai usaha sadar dan terorganisir, untuk memberikan lingkungan 

belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi intelektual dan moralnya. esensial bagi dirinya, masyarakat, dan 

negara. Sementara karakter memiliki makna sama dengan akhlak, yaitu 

tabiat; budi pekerti atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 

internalisasi atau pendidikan. Pendidikan karakter dalam penelitian ini, 

diartikan sebagai upaya mengembangkan potensi peserta didik dengan 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa agar mereka memiliki nilai dan 

karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan sebagai warga negara. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Proses Pendidikan sesungguhnya semakna dengan proses pembentukan 

karakter peseta didik; 

b. Semakin tingginya kasus-kasus yang mengarah pada rendahnya 

karakter peserta didik; tawuran, penggunaan narkoba, dll; 

c. Perlunya Sumber Daya Manusia yang berkualitas untuk generasi yang 

yang akan datang; 

d. Sangat diperlukan Pendidikan karakter atau akhlak untuk memperkuat 

karakter kepribadian generasi muda 

e. Kurangnya pemahaman mengenai konsep akhlak; 
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f. Pentingnya mengungkapkan kembali konsep Akhlak menurut Buya 

Hamka; 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi tersebut, maka penelitian ini akan dibatasi 

pada uraian dan telaah mengenai konsep Akhlak menurut perspektif Buya 

Hamka dan relevansinya dalam pendidikan karakter. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsep akhlak menurut perspektif Buya Hamka? 

b. Bagaimana relevansinya dalam pendidikan karakter? 

D. Tujuan dan Kegunaan Pebelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah; 

a. Mengetahui konsep akhlak menurut perspektif Buya Hamka; 

b. Menganalisis relevansi konsep akhlak Buya Hamka dalam Pendidikan 

Karakter. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini untuk pengembangan kajian tentang 

Pendidikan Islam, terutama Pendidikan karakter. Selain itu penelitian ini 

diharapkan juga berguna untuk: 

a. Kegunaan Secara Teoritis : 

1) Memberikan sumbang pikiran terhadap ilmu pengetahuan, terutama 

di bidang Pendidikan Islam; 
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2) Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan atau 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, terutama yang 

berkaitan dengan Pendidikan Islam, terutama Pendidikan Akhlaq; 

3) Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis secara khusus 

dan masyarakat secara umum dalam manajemen kurikulum. 

b. Kegunaan Secara Praktis : 

1) Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi para pemangku 

jabatan; kepala sekolah, guru, dan lainnya dalam melaksanakan 

Pendidikan Islam, khususnya Pendidikan akhlak. 

2) Hasil penelitian ini berguna untuk melengkapi dan memenuhi salah 

satu syarat dalam memperoleh gelar Magister (S2) pada 

Konsentrasi Pendidikan Islam pada prodi PAI Pascasarjana UIN 

Suska Riau. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoretis 

1. Konsep tentang Akhlak 

Term akhlak (أخلاق) berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar 

(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, akhlaqan, sesuai dengan 

wazan (timbangan) tsulasi majid af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan yang secara 

letterlijk berarti perangai, ath-thabi‟ah (kelakuan, tabi‟at, watak dasar), al-

„adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru‟ah (peradaban yang baik), dan 

addin (agama).
18

 Sementara dalam Dairah al-Ma‟arif dikatakan bahwa 

Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik.
19

 

Dengan kata lain, akhlak adalah suatu sistem yang menilai perbuatan 

lahir dan batin manusia baik secara individu, kelompok dan masyarakat 

dalam melakukan interaksi antara manusia dengan baik secara individu, 

kelompok dan masyarakat, antara manusia dengan Allah, manusia dengan 

sesama manusia, manusia dengan hewan, dengan malaikat, dengan jin dan 

juga dengan alam sekitar. 

Term akhlak menurut E.W. Lane yang penulis kutip dari Syahrin 

Harahap mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalaqun 

 yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaaliqun (خٍك)

                                                             
18

 Luwis Ma‟luf, Kamus al-Munjid, (Beirut, Dar al-Masyriq, 1986).193. Lihat juga Ahmad 

Warson, Kamus al-Munawwir Kamus Arab-Indonesiaa, (Yogyakarta, PP al-Munawwir, 1984). 

393. 
19

 Abdul Hamid Yunus, Daíirah al-Maíarif, II, (Kairo: Asy- Sya‟b, tt). 436. 
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 yang berarti (ِخٍٛق) yang berarti pencipta dan makhluuqun (خبٌك)

diciptakan.
20

  

Menurut Quraish Shihab term akhlak walaupun terambil dari bahasa 

Arab (yang biasa diartikan tabi‟at, perangai, kebiasaan, bahkan agama) 

namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur‟an, yang ditemukan 

hanyalah bentuk mufrad (tunggal), kata tersebut adalah خٍك yang 

tercantum dalam surat al-Qalam ayat 4 dinilai sebagai rujuk dengan 

pengangkatan Nabi Muhammad sebagai Rasul.
21

 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan plural dari 

kata khuluq yang secara harfiah dapat diartikan sebagai budi pekerti, 

tingkah laku, perangai atau tabi‟at. Term akhlak dalam bahasa Arab 

didefinisikan sebagai keadaan jiwa yang menentukan tindakan 

seseorang.
22

 

Khuluq sebagai singular dari kata akhlak itu sendiri diartikan oleh 

Raghib al-Isfahani (W.1105 M) memiliki beragam makna, kata ini 

ditujukan pada suatu daya yag diketahui dengan akal atau bagi daya 

gharizya. Bahkan ungkapan ini dijadikannya sebagai ungkapan terhadap 

keadaan yang diupayakan menuju terbentuknya suatu perilaku. Pada 

bagian lain kata khuluq ini oleh Raghib al-Isfahani digambarkan untuk 

menunjukkan ungkapan mengenai berbagai upaya manusia dalam melatih 

                                                             
20

 Syahrin Harahap, “Islam: Keimanan, Perbuatan, dan Kesadaran”, kata pengantar dalam 

Mahmud Aziz Siregar, Islam untuk berbagai Aspek Kehidupan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1999), xii-xiii.  
21

 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan: 1998). Cet. VIII. 253. 
22

Ibn Mansur. Lisan al-„Arab  dalam Prof. Amril. Akhlak Tasawuf Meretas Jalan Menuju 

Akhlak Mulia. (Bandung : PT.Refika Aditama.2015 )1 
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kemampuan-kemampuannya melalui pembiasaan. Kata khuluq juga 

digunakan untuk menggambarkan keadaan dalam jiwa yang spontan, atau 

suatu ungkapan yang ditujukan untuk perbuatan yang lahir dari namanya, 

yaitu „iffa, „adala dan lain sebagainya. Terakhir kata ini juga menunjukkan 

bahwa antara keadaan dan tindakan tidak dapat dipisahkan karena keadaan 

itu dapat pula untuk nama perbuatan tertentu, atau sebaliknya nama itu 

lahir dari nama keadaan tersebut.
23

 

Dengan demikian kata khuluq (karakter) merupakan ungkapan yang 

ditujukan pada keadaan jiwa ini tampil dalam perbuatan-perbuatan yang 

baik dan dilakukannya secara spontan. Perilaku akhlaki adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang sebagai sesuatu yang tampil 

dalam betuk yang tidak ada lagi yang mampu menjadi penghalang dalam 

perealisasiannya. Hal ini sebagai akibat dari sebuah proses yang terus 

menerus menghadirkan pikiran dalam tindakan sehingga dirinya telah 

menyatu dengan perbuatannya. Dari sinilah dipahami bahwa kata khuluq 

bagi Raghib al-Ishfahani. Berdasarkan kata khuluq ini, Raghib al-Ishfahani 

memaknai istilah akhlak dengan upaya manusia untuk melahirkan 

perbuatan yang baik dan bajik. Alasannya karena pemahamannya pada 

kata akhlak yang merupakan plural dari kata  khuluq yang berasal dari kata 

khalaqa ditujukan kepada ciptaan Allah yang memiliki daya atau potensi 

insaniah yang dapat disempurnakan melalui upaya manusia.
24

      

                                                             
23

Ibid. 1 
24

Ibid. 2.  
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Dari pemaknaan kata khuluq di atas, menurut Prof. Amril  minimal 

ditemukan dua unsur utama di dalamnya yakni keadaan jiwa di satu sisi 

dan perilaku nyata di sisi lain. Kedua unsur tersebut saling berkaitan dan 

tidak terpisahkan. Tegasnya antara keadaan jiwa dan perilaku nyata tidak 

dapat dipisahkan. Bahkan keadaan jiwa ini dapat pula untuk nama 

perbuatan tersebut sehingga pada prinsipnya perbuatan itu sendiri 

merupakan keadaan jiwa sebagai sumber kegiatan tersebut. Dengan 

demikian kata khuluq (karakter) merupakan ungkapan yang ditujukan pada 

keadaan jiwa yang tampilannya dalam bentuk daya ghariziya dari satu sisi, 

sedangkan pada sisi lain merupakan upaya manusia untuk menjadikan 

keadaan jiwa ini tampil dalam bentuk perbuatan tertentu secara spontan. 

Dengan kata lain juga bahwa khuluq dapat dikatakan merupakan dasar 

psikologis bagi perilaku akhlak manusia. Hal ini berarti bahwa khuluq 

dapat dikatakan sebagai akhlak potensial yang dimiliki manusia sebagai 

sesuatu yang dianugerahkan Allah Swt. kepada manusia untuk segera 

ditampilkan dalam bentuk nyata melalui usaha manusia. Jadi, akhlak atau 

perilaku dalam persepektif Islam tidak lain adalah perilaku akhlak aktual 

yang hidup dalam diri seseorang setelah adanya upaya yang terus menerus 

menumbuhkembagkan perilaku akhlak potensial yang telah Allah 

anugerahkan kepadanya, sehingga ia hadir dalam bentuk tindakan-

tindakan nyata. 
25

 

                                                             
25

Amril. Akhlak Tasawuf Meretas jalan Menuju Akhlak Mulia. (Bandung: PT Refika 

Aditama. 2015). 2-3                              
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Secara terminologi akhlak berarti kelakuan-kelakuan yang juga 

berarti ilmu kesusilaan, etika, budi pekerti atau moral.
26

 Menurut Rahmat 

Djatmika, kata budi pekerti terdiri dari kata budi dan pekerti, budi adalah 

yang ada pada manusia yang berhubungan dengan kesadaran, yang 

didorong oleh pemikiran, ratio dan rasa yang bermanifestasi pada karsa 

dan tingkah laku manusia.
27

  

Pengertian istilah, para ulama salaf seperti Ibn Miskawaih dan Al-

Ghazali maupun ulama kontemporer seperti Ibrahim Anis cukup beragam 

dalam memberikan pengertian akhlak secara istilah, namun keragaman 

pengertian itu telah melengkapi pengertian yang lain sehingga kita 

mendapat pengertian yang luas dan mendalam.  Akhlak adalah kondisi di 

dalam hati yang tetap dan menjadikan perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa adanya suatu keinginan untuk memikirkan dan 

mempertimbangkannya. Apabila kondisi tersebut sekiranya menjadikan 

perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji secara akal dan syara‟, maka 

hal tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Dan apabila hal tersebut 

menjadikan perbuatan-perbuatan yang tercela, maka dinamakan dengan 

akhlak yang jelek. 

Abd Hamid Yunus mengatakan bahwa akhlak ialah: 

 الأخلاق ٘ي صفبد الأغبْ الأدثيخ

Sikap mental yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa 

berfikir dan pertimbangan.
28

 

 

                                                             
26

 Hussein Bahreisy. Ajaran-ajaran akhlak. Surabaya: Al-Ikhlas. 1981. 38. 
27

 Rahmat Djatmika. Op. Cit.  26 
28
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Ibn Miskawaih (w. 421 H/1030 M) menyatakan: Akhlak adalah sifat 

yang tertanam pada jiwa seorang yang mendorongnya untuk melakukan 

suatu perbuatan tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan terlebih 

dahulu”.
29

  

Al-Ghozali (w. 550 H/ 1111 M) menyatakan bahwa akhlak adalah :  

“Gambaran tentang keadaan jiwa yang tertanam secara mendalam. 

Keadaan jiwa itu melahirkan tindakan dengan mudah dan gampang 

tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan”.
30

 

 

Sementara Ibrahim Anis dalam al-Mu‟jam al-Wasith, menyatakan 

bahwa: 

Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 

lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.
31

 

 

Tiga pendapat tersebut, menurut Prof Amril perlu dipahami bahwa 

akhlak bukanlah perbuatan yang datang tiba-tiba, melainkan melalui 

pembiasaan-pembiasaan. Dengan begitu perilaku yang spontan di sini 

bukan berarti tanpa pertimbangan sebelumnya, melainkan pertimbangan 

akhlak yang terealisasikan terus-menerus dalam tindakan nyata sehingga 

menjadi pembiasaan bagi pelakunya. Pemunculannya bersifat spontan. 

Jadi, dapat dikatakan bahwa perilaku akhlak di sini adalah suatu wujud 

gambaran jiwa yang ditampilkan pada perilaku nyata dalam kehidupan 

keseharian. Akhlak juga merupakan perilaku yang muncul begitu saja 

kapan ia dinginkan. Perilaku spontan dalam konteks akhlak bukanlah 

                                                             
29

 Ibnu Maskawih, Tahzib al-Akhlak wa Tathir al-A'raq, (Mesir: al-Mathba'ah al-

Misriyyah,1934). 40 
30

 Imam Al-Ghazali, Ihya 'Ulumuddin, jilid 3, (Beirut: Daar al-Fikr).56 
31

 Ibrahim Anis, Al-Mu.jam al-Wasith, (Mesir: Darul Ma.arif, 1972). 202. 
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perbuatan instink atau naluri yang datangnya tiba-tiba seperti orang akan 

terperanjat ketika akan merasakan ada suatu benda aneh yang tiba-tiba 

menyentuh kakinya atau orang akan berteriak histreris berhadapan dengan 

sesuatu masalah dan semacamnya. Perilaku akhlak lahir dari keyakinan 

seseorang akan perlunya suatu tindakan yang dilakukan terus menerus 

melalui pembiasaan-pembiasaan dan selalu  dipertahankan dalam dirinya 

sehingga sifatnya akan muncul begitu saja ketika ada peristiwa yang 

mengharuskan ia muncul.  

Suatu tindakan dapat dikatakan berdimensi akhlak jika perbuatan 

tersebut dilakukan berulang-ulang dan berdasarkan pada dorongan jiwa. 

Hal ini tentu menegaskan perilaku-perilaku yang hanya dilakukan sekali 

saja dan tidak didasarkan pada panggilan jiwa sehingga belum dapat 

dikatakan dalam kategori perilaku akhlak. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa perilaku akhlak aktual adalah suatu perbuatan yang 

berbasis pada keadaan jiwa yang teraplikasikan dalam bentuk tindakan-

tindakan yang bersifat spontan akibat telah terbiasanya perbuatan tersebut. 

Mengingat perilaku akhlak erat kaitannya dengan adanya desakan dari 

dalam diri seseorang maka akhlak selalu berkenaan dengan faktor 

kehendak dan kesadaran seseorang. Mengingat dua unsur ini berhubungan 

langsung dengan akal, hati dan kebebasan, maka akhlak memiliki 

hubungan yang tidak terelakkan dengan jalinan erat ketiga unsur jiwa ini. 

Perilaku aktual ini dibagi menjadi dua macam, yaitu akhlak mahmudah 

(terpuji) dan akhlak mazmumah (tercela). Akhlak terpuji adalah jika 
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perbuatan-perbuatan yang ditampilkan itu bernilai akhlak, baik, dan bajik 

sehingga pantas untuk mendapat pujian. Adapun akhlak tercela adalah 

segala perilaku yang menggiring seseorang untuk berbuat pada perilaku-

perilaku akhlak yang merendahkan martabat insaniah sehingga tidak 

pantas untuk mendapat pujian karena telah keluar atau menyimpag dari 

nilai-nilai insaniah yang berjuang untuk menegakkan nilai-nilai akhlak di 

dunia.
32

 

Dalam kamus umum bahasa Indonesiaa, akhlak juga dimaknai dengan 

pekerti, watak dan tabiat.
33

 Dari pengertian tersebut ini dapat diketahui 

bahwa akhlak merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir, yang 

tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. Sifat itu dapat berubah 

perbuatan baik dan dapat pula berubah menjadi perbuatan buruk yaitu 

akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya.
34

 

Dalam Ensiklopedi pendidikan dijelaskan bahwa akhlak itu budi 

pekerti, watak, kesusilaan (kesadaran etika dan moral) yaitu kelakuan yang 

baik dan merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar terhadap khaliknya 

dan terhadap semua manusia.
35

 

Dalam Islam akhlak ditujukan kepada Allah, kepada manusia dan 

makhluk-makhluk lain. Akhlak yang baik disebut dengan akhlak 

mahmudah dan akhlak yang buruk disebut akhlak mazmumah. Akhlak 
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adalah suatu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 

seharusnya dilakukan oleh seluruh manusia kepada lainnya, menyatakan 

tujuan yang dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan 

menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.
36

 

Sedangkan menurut al-Syaibani, akhlak adalah kebiasaan atau sikap yang 

mendalam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-

perbuatan dengan gampang dan mudah.
37

 

Dari defenisi akhlak di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah suatu 

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. 

Dari sana timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 

mudah tanpa dibuat-dibuat dan tanpa memerlukan pemikiran, apabila dari 

kondisi itu atau sifat ini timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut 

syariat dan akal pikiran, maka sikap atau perbuatan tersebut dinamakan 

budi pekerti yang mulia. Begitu juga sebaliknya yang lahir kelakuan yang 

tidak sesuai dengan syariat dan ajaran agama maka perbuatan tersebut 

adalah budi pekerti yang tercela. Akhlak ini sudah meresap dan terpatri 

dalam jiwa manusia. Suatu perbuatan dapat dikatakan perbuatan yang baik 

jika timbulnya perbuatan tersebut dengan mudah sebagai suatu kebiasaan 

yang tanpa memerlukan pemikiran. 

Perkataan khulq ini tergambar dalam al-Qur‟an “Dan bahwa 

sesungguhnya engkau (Muhammad) mempunyai akhlak yang amat mulia”. 

                                                             
36
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37
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(QS. Al-Qalam : 4). Sementara, perkataan (al-khalqu) berarti kejadian, 

ciptaan, dan juga mempunyai makna kejadian yang indah dan baik. Jika 

merujuk pada proses kejadian manusia, maka ia berarti struktur tubuh yang 

indah dan seimbang. Dan apabila merujuk pada kejadian alam semesta, 

maka ia juga membawa makna kejadian atau ciptaan yang indah, tersusun 

rapi, menurut undang-undang yang tepat.  

Di dalam Al-Qur‟an terdapat 52 perkataan (al-khalqu) yang merujuk 

kepada kejadian manusia, alam raya dan lain-lainnya. Di antaranya firman 

Allah yang berbunyi: 

يٰذٍ  بَسِ لَاٰ إٌَّٙ َٚ  ًِ اخۡزلَِافِ اٌَّيۡ َٚ الۡاسَۡضِ  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ كِ اٌغَّ ٍۡ ٝۡ خَ َّْ فِ اِ

ٌُِٝٚ جبَةِ  لاِّ ٌۡ ُۡ  الۡاَ ِٙ ثِ ۡٛ ٝ جُُٕ
ٍٰ عَ َّٚ دًا  ۡٛ لعُُ َّٚ ب  ًِ َ ليِبَ

َْ اّللّٰ ۡٚ َٓ يزَۡوُشُ اٌَّزِيۡ

الۡاسَۡضِ  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ كِ اٌغَّ ٍۡ ٝۡ خَ َْ فِ ۡٚ شُ يزَفَىََّ ب خَ  َۚٚ َِ بَ  زَا ثبَغِلًا ۚ  سَثَّٕ ٰ٘ ٍمَۡذَ 

 عُجۡحٰٕهََ فمَِٕبَ عَزَاةَ إٌَّبسِ 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang yang beraqal. (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri dan duduk atau dalam 

keadaan baring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (lantas berkata): Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau maka peliharalah kami daripada 

siksaan neraka”. (QS. Ali-Imran:190-191) 

 

Dengan demikian, perkataan akhlak mengacu kepada sifat manusia 

yang baik dan juga mengacu kepada sifat manusia yang buruk. Ada akhlak 

yang baik dan ada akhlak yang buruk. Ada orang  yang berahklak baik dan 

ada orang yang berkhlak buruk. Hal yang sama berlaku pada laki-laki, ada 

laki-laki yang berakhlak baik dan ada juga yang berakhlak buruk. Apabila 

merujuk pada kata al-khalqu, maka sebenarnya akhlak merupakan proses 
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kreatif manusia untuk selalu kreatif dalam berkarya. Artinya, upaya kreatif 

tersebut disandarkan kepada kesadaran akan Sang Khaliq. Segala tindakan 

manusia baik  berupa pribadi maupun  sosial, ekonomi, politik, 

kebudayaan dan sebagainya mengandung nilai-nilai akhlak, jika 

disandarkan kepada al-Khaliq dan dipertanggungjawabkan kepada mereka 

yang terlibat di dalamnya.  

Jadi bidang akhlak itu hanya meliputi perilaku perbuatan dan tindakan 

manusia yang dilakukan dalam lingkungan dan suasana sebagai berikut : 

a. Dilakukan dengan sadar dan niat; 

b. Dilakukan dengan ikhtiar sendiri; dan 

c. Melakukannya dengan sengaja, tidak dalam keadaan lupa atau bersalah. 

Dalam Al-Qur'an banyak ayat-ayat yang membicarakan tentang 

manfaat akhlak yang mulia, sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nahl ayat 97 yang artinya: 

ٗٗ حَيٰٛحً  ٌٓ فٍَـَٕحُۡييََِّٕ ِِ ؤۡ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ ثٰٝ  ۡٔ ٚۡ اُ ٓۡ رَوَشٍ اَ ِِّ ًَ صَبٌحًِـب  ِّ ٓۡ عَ َِ

َْ  غَيِّجخَ ۡٛ ٍُ َّ ا يعَۡ ۡٛ ب وَبُٔ َِ  ِٓ ُۡ ثبِحَۡغَ ُۡ اجَۡشَُ٘ ُ ٌـَٕجَۡضِيـََّٕٙ َٚ  ۚۚ    

Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 

berikan balasan kepada mereka pahala yang lebih baik dari pada 

yang telah mereka kerjakan (QS. An-Nahl : 97).
38

 

 

Dari ayat di atas, dapat diketahui bahwa keuntungan dari akhlak yang 

mulia, dalam hal ini beriman dan beramal shaleh akan memperoleh 

kehidupan yang baik, mendapatkan rezeki yang berlimpah ruah dan 
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mendapatkan pahala di akhirat nanti. Sebagian ulama memberikan 

gambaran atau ciri-ciri orang-orang yang berakhlak mulia, yaitu: 

a. Memiliki rasa malu; 

b. Tidak banyak menyakiti hati orang dan banyak kebaikan; 

c. Berbicara selalu benar atau tidak banyak bicara; 

d. Banyak berbuat atau berkarya, sedikit berbuat sedikit salahnya (tidak 

sering tergelincir, banyak kebajikan); 

e. Terhormat (disegani), penyabar, suka berterima kasih atau bersyukur, 

tidak mudah marah, lemah lembut, kesatria, dan penyantun; 

f. Tidak suka mengutuk atau menghina; 

g. Bukan tukang mengadu domba dan tukang mengumpat; dan  

h. Tidak sembrono (bersikap hati-hati), tidak dengki, tidak kikir, dan 

bukan pendendam.
39

 

Jika merujuk pada keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas, maka 

tampak tidak terdapat pertentangan yang signifikan, melainkan memiliki 

kemiripan satu sama lain. Definisi-definisi akhlak tersebut secara 

substansial tampak saling melengkapi, dan dari pembahasan definisi di 

atas dapat ditarik konklusi mengenai empat (4) ciri yang terdapat dalam 

akhlak, yaitu: pertama, akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat 

dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, 

akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemikiran (spontanitas). Ketiga, akhlak adalah perbuatan yang timbul dari 

dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa ada intervensi dari luar. 
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Keempat, akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 

bukan main-main atau karena rekayasa.  

Akhlak merupakan sesuatu yang penting dan merupakan bagian yang 

tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Manusia tanpa akhlak yang 

mulia akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang 

paling mulia dan meluncur turun kepada martabat hewani. Manusia yang 

telah tiada sifat kemanusiaannya adalah sangat berbahaya daripada 

binatang buas. 

Imam Ghazali dalam bukunya Mukasyafatul Qulub menyatakan 

bahwa:  

Ada seorang lelaki datang kepada Nabi saw. dan bertanya: “Apa yang 

disebut agama, ya Rasul?”. Nabi saw menjawab : “Akhlak yang 

mulia”. Kata Fudhail ra. : Ia berkata kepada Nabi saw. : 

“Sesungguhnya si fulan berpuasa di siang hari dan beribadah di 

malam hari, namun dia wanita yang akhlaknya jelek, yang selalu 

menyakiti tetangga dengan mulutnya”. Nabi saw. bersabda : “Untuk 

dia tidak ada kebaikan, dan dia termasuk penghuni neraka”.
40

 

 

Kutipan tersebut di atas dengan jelas berisikan manfaat dan 

pentingnya akhlakul karimah (akhlak mulia) yang dalam hal ini melakukan 

amal saleh disertai dengan keimanan dijanjikan oleh Allah swt, yakni akan 

mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari apa yang telah dikerjakan, yaitu 

pahala yang  berlipat ganda dan kehidupan yang lebih baik. Hal ini 

menggambarkan bahwa manfaat dari akhlakul karimah itu adalah 

keberuntungan hidup di dunia dan di akhirat. 

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa induk dan pokok akhlak itu ada 

empat, yaitu hikmah, sajaah, iffah dan adil. Hikmah adalah keadaan jiwa 
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seseorang yang dengannya ia dapat membedakan antara yang benar dan 

yang salah dalam setiap perbuatan. Sajaah berarti dipatuhinya akal oleh 

kekuatan emosi (amarah, ghadab), baik dalam tindakannya ataupun 

keengganannya untuk bertindak. Adapun iffah adalah terdidiknya kekuatan 

ambisi (syahwat, hasrat) oleh didikan akal dan syariat. Dan adil adalah 

keadaan jiwa seseorang yang mampu membatasi gerak kedua kekuatan 

emosi dan ambisi, serta mengendalikannya dalam keaktifan dan 

ketidakaktifannya, agar sejalan dengan nilai-nilai hikmah.
41

 

Namun demikian, dalam kitab yang lain, yaitu kitab Bidayat al-

Hidayah, Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa akhlak terbagi menjadi 

tiga dimensi, yaitu: pertama; dimensi tata krama menjalankan ketaatan, 

kedua; dimensi tata krama dalam menghindari kemaksiatan, ketiga; 

dimensi tata krama dalam pergaulan dengan manusia. Ini adalah 

penjelasan umum yang mencakup tata krama interaksi antara seorang 

hamba dengan Sang Pencipta sekaligus dengan makhluk (manusia).
42

  

Sementara itu, dalam kitab yang lain, Imam al-Ghazali ketika 

membahas tentang akhlak anak terhadap kedua orang tua, khususnya pada 

akhlak yang baik, yang berujung pada ketaatan anak terhadap kedua orang 

tua. Dalam pembahasan ini dijelaskan tentang bagaimana cara anak 

berinteraksi dan berbakti terhadap kedua orang tua. Lebih lanjut beliau 

menjelaskan bahwa Akhlak anak terhadap kedua orang tua, mendengar 

pembicaraan keduanya, berdiri ketika keduanya berdiri, mematuhi perintah 
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keduanya, tidak berjalan dihadapan keduanya, tidak mengangkat suara di 

atas suara-suara keduanya, memenuhi panggilan keduanya, berusaha 

mendapatkan ridha keduanya, tidak mengungkit-ungkit jasa atau menyebut 

kebaikan-kebaikan yang telah ia berikan kepada orang tua, tidak melirik 

keduanya dengan marah, tidak mengerutkan dahi dihadapan keduanya, 

tidak bepergian kecuali dengan izin keduanya.
43

 

Sementara menurut Muhammad Al-Ghazali, di antara ciri-ciri akhlak 

yang baik, secara global mengandung indikator :  Iman kepada Allah, 

memupuk jiwa ukhuwah Islamiyah, tolong menolong, bantu membantu, 

kuat menguatkan serta pembentukan akhlakul karimah yang membimbing 

dan memberi petunjuk pribadi muslim menuju taqwa kepada Allah.
44

 

Sedangkan menurut Dewi Budi Purwati, di antara nilai-nilai akhlak 

adalah Persahabatan, Kerja keras, Kejujuran, Pertolongan, Kesederhanaan, 

Tolong-menolong, Berbakti kepada orang tua dan guru, dan Saling 

menghargai.
45

 

Dua cara yang digunakan untuk mendefinisikan moralitas adalah 

pendekatan linguistik (bahasa) dan pendekatan terminologi (istilah). Dari 

segi bahasa, akhlak berasal dari bahasa Arab, khususnya Isim Mashdar 

(bentuk infinitif) dari frasa akhlaqa, yukhliqu, dan ikhlaqan, menurut 

Wazan Tsulasi Mazid af‟ala, yuf‟ilu, dan if‟alan, yang menyiratkan al-

Sajiyyah (suhu), al- tabiah (perilaku, akhlak, akhlak dasar), dan ad-din 
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(agama).
46

 Moralitas didefinisikan oleh ahli bahasa dalam hal kepribadian-

kepribadian, kebiasaan, temperamen, dan peraturan. Moralitas, di sisi lain, 

adalah keadaan jiwa. 

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 

pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang berlangsung 

dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
47

 Pendidikan merupakan 

suatu proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan 

memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
48

 Melalui 

pendidikan, manusia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan 

sempurna, sehingga ia dapat melaksanakan tugas sebagai manusia. 

Dalam pengkajian khasanah pemikiran pendidikan, ada dua istilah 

yang hampir sama bentuknya dan sering digunakan dalam dunia 

pendidikan, yaitu: pedagogi dan pedagogik. Pedagogi berarti pendidikan. 

Sedangkan pedagogik artinya ilmu pendidikan.
49

 Istilah paedagogie itu 

sendiri terdiri dari kata pais yang berarti anak dan again yang berarti 

membimbing, jadi paedagogie secara etimologi berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak.
50

 Dalam bahasa Indonesiaa kata pendidikan berasal 
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dari kata didik, yang mendapat awalan pe- dan akhiran -an yang secara 

bahasa berarti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya).
51

 

Selanjutnya, hingga detik ini definisi pendidikan (pedagogi) itu sendiri 

banyak ragamnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh weltanschauung 

masing-masing.
52

 Ada yang melihat dari kepentingan atau aspek yang 

diembannya, dari proses ataupun dilihat dari aspek yang terkandung di 

dalam pendidikan dan dari fungsi pendidikan itu sendiri. 

Misalnya definisi yang disampaikan oleh Prof. Langeveld, seorang 

pakar pendidikan dari Belanda, mengemukakan bahwa, pendidikan ialah 

suatu bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang 

belum dewasa untuk mencapai tujuan, yaitu kedewasaan.
53

 

Kemudian Hasan Langgulung, melihat arti pendidikan dari sisi fungsi 

pendidikan, yaitu: pertama, menyiapkan generasi muda untuk memegang 

peranan-peranan tertentu dalam masyarakat di masa mendatang, kedua, 

mentransfer pengetahuan, sesuai peranan yang diharapkan, dan ketiga 
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 Dikutip dari buku Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik; Dasar-Dasar Ilmu 

Mendidik (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.3-4 
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mentransfer nilai-nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan 

masyarakat bagi kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban.
54

 

Sedangkan definisi pendidikan yang disandarkan pada makna dan 

aspek serta ruang lingkupnya, dapat dilihat dari definisi yang dikemukakan 

oleh Ahmad D. Marimba, bahwa pendidikan adalah “bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama”.
55

 

Sedangkan pendidikan sebagai suatu proses dalam pandangan filsafat 

pendidikan Islam, bagaimanapun tidak dapat dilepaskan dari 

keterikatannya dengan fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah dan 

sebagai khalifah Allah.
56

  

Dengan demikian pendidikan menurut Muzayyin Arifin pada 

hakikatnya adalah merupakan rangkaian bimbingan dan pengarahan hidup 

manusia, yaitu berupa kemampuan-kemampuan dasar (potensi fitrah) dan 

kemampuan ajar (intervensi), sehingga terjadi perubahan di dalam 

kehidupan pribadinya baik dalam statusnya sebagai makhluk individu, 

sosial serta hubungannya dengan alam sekitarnya di mana ia hidup.
57

 

Berikut ini adalah penjelasan para ahli mengenai istilah pendidikan 

dilihat dari segi terminologi, yaitu diantaranya: Pertama, asy-Syaibani 
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mengemukakan bahwa pendidikan adalah proses mengubah tingkah laku 

individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam 

sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian 

banyak profesi asasi dalam masyarakat.
58

 

Kedua, dalam Ensiklopedi Pendidikan, pendidikan berarti semua 

perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk memberikan pengetahuannya, 

pengalamannya, kecakapannya dan keterampilannya kepada generasi di 

bawahnya sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi 

fungsi hidupnya, baik jasmaniah maupun rohaninya.
59

 

Ketiga, M. Kamal Hasan berpendapat bahwa pendidikan berarti suatu 

proses yang komprehensif dari pengembangan kepribadian manusia secara 

keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik, sehingga 

seorang muslim disiapkan dengan baik untuk melaksanakan tujuan-tujuan 

kehadirannya oleh Tuhan sebagai hamba dan wakil-Nya di bumi.
60

 

Keempat, Sedangkan menurut Ali Asraf pendidikan adalah suatu 

upaya melatih perasaan muris-murid sehingga dalam sikap, tindakan, 

keputusan atau pendekatan mereka terhadap segala jenis pengetahuan, 
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mereka dipengaruhi sekali oleh nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai 

etis Islam.
61

 

Kelima, Menurut F. J. McDonald pendidikan adalah ”a process or an 

activity which is directed at producting desireable changes in the behavior 

of human beings” (pendidikan adalah sebuah proses atau aktivitas yang 

menunjukkan pada proses perubahan yang diinginkan di dalam tingkah 

laku manusia).
62

 

Keenam, Imam al-Ghazali mengatakan bahwa pendidikan adalah 

proses memanusiakan manusia, sejak masa kejadiannya sampai akhir 

hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam 

bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses pengajaran itu menjadi 

tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada 

Allah sehingga menjadi manusia yang sempurna (insan kamil).
63

 

Ketujuh, M. „Athiyah Al-Abrasyi, menyebutkan : 

 اْ عٍٝ لبدسا يىْٛ وٝ : ٌٍطفً اٌطجعيخ اٌمٜٛ رٙزيت اٌزشثيخ

 .ععذح صحيخ خٍميخ يمٛد حيبح

Pendidikan adalah pengajaran watak bagi anak-anak agar dia mampu 

untuk mandiri.
64

 

Perbedaan ataupun kontroversi tentang definisi pendidikan yang 

dikemukakan oleh para pakar pendidikan, oleh Azyumardi Azra
65

 dan 
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Syafi‟i Ma‟arif
66

 dianggap suatu hal yang wajar karena perbedaan tersebut 

dipengaruhi oleh welthanscaung masing-masing dan nilai-nilai budaya 

yang dianut oleh para pakar tersebut.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu 

bimbingan, pengarahan, dan tuntunan yang dilakukan oleh pendidik untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi peserta didik secara 

maksimal dan integral, baik aspek jasmani, rohani, aspek sensual logis 

(ranah kognisi), sensual empiris (ranah psikomotorik), maupun aspek 

moral-transendental (ranah afektif), baik dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Karakter dalam kamus pendidikan berarti watak, sifat-sifat kejiwaan. 

Dan ilmu yang mempelajari tentang watak seseorang berdasarkan tingkah 

laku disebut dengan karakterologi.
67

 Karakter atau watak dapat 

dikembangkan oleh faktor-faktor pembawaan dan faktor-faktor eksogen 

seperti alam sekitar, pendidikan dan pengaruh dari luar pada umumnya.
68

 

Dalam bukunya, Netty Haratati menyebutkan karakter (character) 

adalah watak, perangai, sifat dasar yang khas, satu sifat atau kualitas yang 

tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk 

mengidentifikasi pribadi seorang. Ia disebabkan oleh bakat pembawaan 
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dan sifat-sifat hereditas sejak lahir dan sebagian disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan. Ia berkemungkinan untuk dapat dididik. Elemen karakter 

terdiri atas dorongan-dorongan, insting,
69

 refleksi-refleksi, kebiasaan-

kebiasaan, kecenderungan-kecenderungan, organ perasaan, sentimen, 

minat, kebajikan dan dosa, serta kemauan.
70

 

Menurut Wynne (1991) : 

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark 

(menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab 

itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus 

dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang 

yang berperilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang 

berkarakter mulia.
71

 

 

Menurut Ratna Megawangi, karakter berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu charassein, yang artinya adalah mengukir hingga terbentuk sebuah 

pola. Jadi, untuk mendidik anak agar memiliki karakter diperlukan proses 

“mengukir”, yakni pengasuhan dan pendidikan yang tepat. Karakter adalah 

sikap yang dapat dilihat atau ditandai dari perilaku, tutur kata, dan 

tindakan lainnya. Dalam padanannya dengan istilah bahasa Arab, karakter 
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mirip artinya dengan akhlak mulia yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan 

hal-hal yang baik.
72

 

Karakter merupakan suatu keadaan jiwa. Keadaan ini menyebabkan 

jiwa bertindak tanpa pikir atau dipertimbangkan secara mendalam. 

Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. 

Misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal-hal yang 

paling kecil. Yang kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada 

mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan difikirkan. 

Namun, kemudian melalui pratek terus menerus menjadi karakter.
73

 

Pengertian ini sama dengan beberapa pengertian akhlak dalam 

beberapa literatur, ini karena dari beberapa versi hampir sama dinyatakan 

bahwa akhlak dan karakter adalah sama-sama yang melekat dalam jiwa 

dan dilakukan tanpa pertimbangan.  

Terma akhlak ( أخلالاق ) berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar 

(bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, akhlaqan, sesuai dengan 

wazan (timbangan) tsulasi majid af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan yang secara 

letterlijk berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi‟ah (kelakuan, tabi‟at, 

watak dasar), al-„adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru‟ah (peradaban 

yang baik), dan addin (agama).
74

 Terma akhlak menurut E.W. Lane yang 

penulis kutip dari Syahrin Harahap mengandung segi-segi persesuaian 
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dengan perkataan khalaqun ( خٍلالاك ) yang berarti kejadian, serta erat 

hubungannya dengan khaaliqun ( خلالابٌك ) yang berarti pencipta dan 

makhluuqun ( ِخٍلاٛق ) yang berarti diciptakan.
75

 Akhlak yang diartikan 

sebagai budi pekerti, tabi‟at, tingkah laku dijustifikasi dari al-Qur‟an “Dan 

sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung" (QS. Al-

Qalam: 4). 

Menurut Quraish Shihab term akhlak walaupun terambil dari bahasa 

Arab (yang biasa diartikan tabi‟at, perangai, kebiasaan, bahkan agama) 

namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur‟an, yang ditemukan 

hanyalah bentuk mufrad (tunggal), kata tersebut adalah خٍلالاك yang 

tercantum dalam surat al-Qalam ayat 4 tersebut di atas, ayat tersebut 

dinilai konsiderans dengan pengangkatan Nabi Muhammad sebagai 

Rasul.
76

 

Sedangkan secara terminologi, intelektual Muslim berbeda-beda dalam 

mendefiniskan akhlak, namun menurut penulis, perbedaan tersebut hanya 

dalam bentuk redaksinya saja, sedangkan essensinya sama saja. Menurut 

Hujjatul Islam al-Ghazali dalam Magum Opus-nya Ihyâ „Ulûm al-Dîn 

bahwa definisi akhlak adalah: 

ثغلاٌٙٛخ  ي الأفعلاب رصلاذس عٕٙلاب ساعخخ إٌفظ في ٘يئخ عٓ عجبسح

  ٚسٚيخ فىش اٌي حبجخ غيش ِٓ يغش ٚ
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"Ibarat (suatu sifat atau keadaan) yang tertanam dalam jiwa, yang 

daripadanya timbul perbuatan-perbuatan konstan (tetap) dengan mudah 

(spontan) tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan" 

 

Sejalan dengan pendapat al-Ghazali di atas, Ibn Maskawaih
77

 dalam 

kitabnya Tahdzib al-Akhlak dan Ibrahim Anis
78

 dalam al-Mu‟jam al-Wasit 

mengatakan bahwa akhlak adalah sifat jiwa yang tertanam dalam jiwa, 

yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa 

membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Ahmad Amin mengatakan 

akhlak ialah kebiasaan kehendak.
79

 Menurut Abd al-Hamid dalam 

kitabnya Dairat al-Ma‟arif secara singkat akhlak dapat diartikan sebagai 

“sifat-sifat manusia yang terdidik”.
80

 

Sedangkan menurut Ali Abdul Halim Mahmud akhlak menunjukkan 

sejumlah sifat tabi‟at fitri (asli) pada manusia dan sejumlah sifat yang 

diusahakan hingga seolah-olah fitrah akhlak ini memiliki dua bentuk, 

pertama, bersifat batiniyah (kejiwaan), dan yang kedua bersifat dzahiriyah 

yang terimplementasi (mengejewantah) dalam bentuk amaliyah.
81

 

Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas tampak tidak terdapat 

pertentangan yang signifikan, melainkan memiliki kemiripan satu sama 

lain. Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling 

melengkapi, dan dari pembahasan definisi di atas dapat ditarik konklusi 
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mengenai empat (4) ciri yang terdapat dalam akhlak, yaitu: pertama, 

akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 

sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, akhlak adalah perbuatan 

yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran (spontanitas). Ketiga, 

akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya tanpa ada intervensi dari luar. Keempat, akhlak adalah 

perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau 

karena rekayasa.  

Jadi pengertian karakter adalah sama dengan akhlak, yaitu sesuatu 

yang melekat pada jiwa yang diwujudkan dengan perilaku yang dilakukan 

tanpa pertimbangan.  

Sementara itu, ada juga yang kemudian menyamakan antara karakter 

dengan kepribadian,
82

 tetapi dipandang dari sudut yang berlainan. Istilah 

karakter dipandang dari sudut ”penilaian”, baik-buruk, senang-benci, 

menerima-menolak, suatu tingkah laku berdasarkan norma-norma yang 

dianut. Sedangkan istilah kepriabadian dipandang dari sudut 

”penggambaran”, manusia apa adanya tanpa disertai penilaian.
83

 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kepribadian dalam bahasa 

Inggris disebut personality, yang berasal dar bahasa Yunani per dan 

sonare yang berarti topeng, tetapi juga berasal dari kata personae yang 
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berarti pemain sandiwara, yaitu pemain yang memakai topeng tersebut. 

Kepribadian diartikan dalam dua macam. Pertama, sebagai topeng (mask 

personalty), yaitu kepribadian yang berpura-pura, yang dibuat-buat, yang 

semua mengandung kepalsuan. Kedua, kepribadan sejati (real personalty) 

yaitu kepribadian yang sesungguhnya, yang asli.
84

 

Seperti dalam bukunya Elzabeth B. Hurlock Child Development, 

menyebutkan bahwa : 

The term "personality" comes from the Latin word "persona". 

Personality is the dinamis organization within the individual of those 

psychophysical system that determine the individual's unique 

adjusments to the enviroment.
85

 

Istilah personality berasal dari kata Latin persona yang berarti 

topeng. Kepribadian adalah susunan sistem-sistem psikofisik yang 

dinamai dalam diri suatu individu yang unik terhadap lingkungan. 

 

Dari konotasi kata persona diartikan bagaimana seseorang tampak 

pada orang lain dan bukan pribadi yang sesungguhnya. Apa yang dipikir, 

dirasakan, dan siapa dia sesungguhnya termasuk dalam keseluruhan “make 

up”(polesan luar) psikologis seseorang dan sebagian besar terungkap 

melalui perilaku. Karena itu, kepribadian bukanlah suatu atribut yang pasti 

dan spesifik, melainkan merupakan kualitas perilaku total seseorang. 

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karakter di atas, maka 

pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk pola sifat atau 

karakter baik mulai dari usia dini, agar karakter baik tersebut tertanam dan 

mengakar pada jiwa anak. Oleh sebab itu, pendidikan karakter adalah : 
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Pertama, Usaha untuk mengukir akhlak melalui proses knowing the 

good, loving the good and acting the good yaitu proses pendidikan yang 

melibatkan aspek kognitif, emosi dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa 

terukir menjadi habit of the mind, heart and hands. Maksudnya adalah (1), 

anak mengerti baik-buruk, mengerti tindakan apa yang harus diambil, 

mampu memberikan prioritas hal-hal yang baik. (2), mempunyai kecintaan 

terhadap kebajikan dan membenci perbuatan buruk, kecintaan ini 

merupakan semangat untuk berbuat kebajikan. (3), anak mampu 

melakukan kebajikan dan terbiasa melakukannya.
86

 

Kedua, Pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif 

saja, akan tetapi lebih berorientasi pada proses pembinaan potensi yang 

ada dalam diri anak, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik 

yaitu berupa pengajaran nilai-nilai karakter yang baik. Yakni dalam 

pendidikan karakter bahwa setiap individu dilatih agar tetap dapat 

memelihara sifat baik dalam diri (fitrah) sehingga karakter tersebut akan 

melekat kuat dengan latihan melalui pendidikan sehingga akan terbentuk 

akhlaqul karimah. 

Ketiga, Berbeda secara konsep dan metodologi dengan pendidikan 

moral, seperti kewarganegaraan, budi pekerti atau bahkan pendidikan 

agama di Indonesiaa. Pendidikan moral misalnya kewarganegaraan dan 

pelajaran agama hanya melibatkan aspek kognitif (hafalan) tanpa ada 

apresiasi (emosi) dan praktik. Sehingga banyak yang hafal isi Pancasila 
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atau ayat-ayat suci, tetapi tidak tahu bagaimana berlaku benar (seperti 

membuang sampah pada tempatnya), berlaku jujur, beretos kerja tinggi 

dan menjalin hubungan harmonis dengan sesama.
87

 

Keempat, Pendidikan dengan proses membiasakan anak melatih 

sifat-sifat baik yang ada dalam dirinya sehingga proses tersebut dapat 

menjadi kebiasaan dalam diri anak. Dalam pendidikan karakter tidak 

hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak dalam aspek kognitif saja, akan 

tetapi juga melibatkan emosi dan spiritual, tidak sekedar memenuhi otak 

anak dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga dengan mendidik akhlak anak. 

Anak dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung 

jawab dan respek terhadap lingkungan sekitarnya. 

3. Antara Pendidikan Akhlak dan Pendidikan Karakter 

Secara etimologi akhlak merupakan bentuk mashdar dari akhlaqa, 

yukhliqu, ikhlaqan, yang berarti perangai, kelakuan, tabiat atau watak 

dasar (ath-thabiah); kebiasaan atau kelaziman (al-adat); peradaban yang 

baik (al-muruah); dan agama (al-din), kata khuluqu juga ada yang 

menyamakan dengan kesusilaan, sopan santun, serta gambaran sifat lahir 

dan batin manusia.
88

 

Al-Ghazali dan Al-Jurjani menunjukkan bahwa tujuan puncak 

pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku 

anak didik, karakter positif itu tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat 
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mulia Tuhan dalam kehidupan manusia, namun dalam praktiknya, 

pendidikan akhlak cenderung pada pengajaran baik dan buruk secara 

normatif seperti hanya pendidikan moral, meningkatnya tindak kenakalan 

moral remaja menunjukkan bahwa pendidikan akhlak dalam lembaga 

pendidikan belum optimal.  

Akhlak memiliki dimensi Ilahiyah, sedangkan moral atau nilai dapat 

dimiliki dan diajarkan tanpa menyertakan Tuhan, akhlak tidak dapat di 

bicarakan tanpa mengaitkan dengan perintah dan larangan Tuhan, 

sedangkan karakter hanya berbicara pada ruang lingkup baik dan buruk 

menurut pendapat manusia sehingga dari konsep ini muncul prinsip 

kebebasan yang membuka peluang pada perbedaan pendapat dan 

relativitas nilai.
89

 

Barat menyandarkan pendidikan karakter pada nilai-ilai universalitas 

yang bisa berubah-ubah sesuai kebutuhan zamannya, nilai universalitas 

distandarkan pada baik buruk menurut persepsi manusia, Barat sama sekali 

tidak menghubungkan nilai moral, etika dengan agama, James Artur 

menyebutkan bahwa pembentukan karakter memiliki tiga unsur, yaitu (1) 

pendidikan fisik, (2) pendidikan intelektual, (3) pendidikan moral, 

menurutnya pendidikan moral atau karakter tidak lepas dari nilai dan nilai 

bersifat relatif, cair dan dapat berubah, sementara menurut kaum agamais 

nilai-nilai karakter bersifat seragam dan tidak berubah, mereka 
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berpendapat bahwa nilai-nilai karakter bersumber dari wahyu atau Al-

Qur‟an. Islam pun dalam persoalan relativitas nilai-nilai, moral dan etika 

dalam karakter manusia tidak melepaskannya dari al-Qur‟an dan sunnah, 

segala sesuatu yang dianggap baik menurut al-Qur‟an dan al-Sunnah, 

itulah yang baik dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari 

sebaliknya segala sesuatu yang buruk menurut al-Qur‟an dan sunnah 

berarti tidak baik dan harus dijauhi.
90

 

Berdasarkan beberapa pengrtian di atas, maka dapatlah dibuat table 

perbedaan dan persamaan antara akhlak, moral dan karakter sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan Akhlak, Moral dan Karakter 

 

Nilai Sumber Sifat Aktualisasi 

Moral Norma dan adat 

istiadat 

Empiris dan 

temporal 

Proses munculnya 

perbuatan atau 

perilaku 

Akhlak Wahyu Perpaduan rasio, 

kesadaran, dan 

wahyu 

Spontan tanpa 

pertimbangan 

Karakter Penyadaran dan 

kepribadian 

Perpaduan antara 

akal, kesadaran 

dan kepribadian 

Proses dan bisa 

mengalami perubahan 

Sumber: Data diolah, 2023. 

Berdasarkan table tersebut di atas, terlihat bahwa sifat akhlak dan 

karakter memiliki kesamaan yaitu dalam hal perpaduan antara akal atau 

rasio dengan kesadaran, namun pada akhlak ada wahyu sementara pada 

karakter ada kepribadian. Dalam hal orientasi, keduanya pun sama yaitu 

sama-sama melakukan proses pembentukan karakter. Sedangkan 
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perbedaannya adalah akhlak terkesan berorientasi pada ke-Timuran dan 

Islam sedangkan Karakter terkesan Barat dan sekuler. Namun demikian, 

perbedaan ini bukanlah sebuah alasan yang patut untuk dipertentangkan, 

karena pada kenyataannya, keduanya memiliki ruang yang sama untuk 

saling mengisi. Bahkan Lickona sebagai bapak pendidikan karakter di 

Amerika justru mengisyaratkan keterkaitan erat antara karakter dengan 

spiritualistas, melalui gabungan dua paradigma ini pendidikan karakter 

akan bisa terlihat dan berhasil bila kemudian seorang peserta didik tidak 

hanya memahami pendidikan nilai mengenai pengetahuan, namun juga 

menjadikannya sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup.
91

 

B. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Kajian terdahulu ini, digunakan sebagai bahan penilaian untuk studi atau 

pekerjaan ilmiah saat ini, selain itu bahwa kajian ini juga seperti fakta-fakta 

sebelumnya tentang teori-teori yang terkait dengan identifikasi sehingga 

diperoleh landasan teoritis yang sistematis. Penelitian serupa yang pernah 

dilakukan sebagai referensi bagi peneliti antara lain:  

Pertama, Riset yang dilakukan oleh Fatma Dwi Septiani dengan Judul: 

“Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka Serta Relevansinya Bagi 

Pendidik dan Peserta Didik”. Pada penelitian ini hanya membahas tentang 

Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka Serta Relevansinya Bagi 
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Pendidik dan Peserta Didik.
92

 Sedangkan perbedaan penelitian yang akan 

penulis teliti adalah objek penelitian yang akan dilakukan, peneliti ingin 

melihat relevansi pemikiran Buya Hamka bagi Pendidikan karakter. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayat dengan Judul: 

“Konsep Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran PROF. 

DR. Hamka”. Sebagaimana pada penelitian Fatma Dewi, penelitian Nur 

Hidayat ini juga masih berkonsenrasi pada penjelasan mengenai Konsep 

Pendidikan Akhlak Bagi Peserta Didik Menurut Pemikiran Prof. Dr. Hamka.
93

   

Ketiga, Akbar Sani juga meneliti tentang “Konsep Buya Hamka Dalam 

Pembinaan Akhlak (Perspektif Pemikiran Tasawuf Buya Hamka).” Namun 

demikian, Akbar Sani lebih berorientasi pada sisi tasawuf Buya Hakma dalam 

menganalisis pembinaan akhlak, begitu juga dari sisi objek kajian sama dengan 

kedua peneliti di atas.
94

 

Keempat, kajian yang dilakukan oleh Abdhillah Shafrianto dan Yudi 

Pratama, yang berjudul : “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Buya Hamka”. 

Keduanya menjelaskan bahwa tujuan menetapkan pendidikan akhlak dalam 

pandangan Buya Hamka dan menemukan teknik-teknik yang digunakan dalam 

pembinaan akhlak.
95

 Perbedaannya terletak pada objeknya, terutama penelitian 
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yang paling sederhana meneliti siswa bahkan peneliti akan melihat gagasan 

pendidikan akhlak yang sesuai dengan Buya Hamka dan relevansinya bagi 

Pendidikan karakter. 

Kelima, Tesis Juarman dengan judul: “Konsep Pendidikan Akhlak 

Menurut Buya Hamka Dan Ibnu Miskawaih Serta Relevansinya Terhadap 

Pengembangan Pendidikan Islam”. Tesis ini bertujuan untuk menemukan 

bagaimana kesamaan gagasan pendidikan yang disajikan melalui sarana dari 

tokoh-tokoh tersebut terletak di dalam sarana pendidikan itu sendiri, penyebab 

pendidikan pendidik, siswa dan lingkungan akademik. Sementara itu, 

pembedaan tersebut dapat dilihat dari materi akademik dan makna dari frase-

frase prinsip keutamaan akhlak. Relevansi konsep pendidikan yang 

berkembang melalui cara kedua tokoh di atas direnungkan di dalam keadaan 

yang mutakhir pendidikan Islam, impian pendidikan Islam, pendidik dan siswa 

dan lingkungan pendidikan Islam.
96

 Perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan adalah penulis akan mengkaji bagaimana relevansinya bagi 

Pendidikan karakter. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam tesis ini 

menggunakan metode library research (studi kepustakaan) yaitu penelitian 

yang sumber data dan kancah penelitiannya berada di perpustakaan.
97

 Abdul 

Rahman Sholeh mendefinisikan penelitian kepustakaan sebagai studi yang 

memanfaatkan sumber-sumber yang ada di perpustakaan, seperti buku, jurnal, 

makalah, dan arsip cerita sejarah, untuk mengumpulkan pengetahuan.
98

 

Secara prosedural, penulis menguraikan struktur proses penelitian berikut: 

Pertama, melakukan penyelidikan dengan mengkaji teks yang ditemukan 

dalam karya Buya Hamka, terkait dengan Ahklakul Karimah. Kedua, 

metodologinya didasarkan pada penelitian kepustakaan, sebab subjek 

penelitian ini adalah teks tertulis yang telah dikumpulkan sebagai korpus 

(data dimanfaatkan sebagai sumber bahan penelitian). Ketiga, melakukan 

proses pengumpulan data kepustakaan, dengan membaca dan mencatat, serta 

menganalisis bahan penelitian. 

Ini adalah studi yang menggunakan sumber daya perpustakaan untuk 

mengumpulkan informasi penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis isi. 

Penelitian ini mengkaji substansi tulisan dari karya master peace Buya 

Hamka, yakni Tafsir Al-Azhar. Analisis ini umumnya digunakan dalam 
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penelitian kualitatif, dan analisis isi merupakan teknik dan pendekatan 

analitis. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini di bagi menjadi dua bagian, yaitu:  

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber utama yaitu Tafsir 

Al Azhar karya Buya Hamka. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua. 

Adapun sumber data sekundernya mengambil dari beberapa karya Buya 

Hamka lainnya, yaitu; 

1) Kenang-kenangan Hidup. (Jakarta: Gema Insani. 2018);  

2) Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990);  

3) Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika Penerbit, Cetakan IV 2018);  

4) Studi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2020);  

5) Akhlakul Karimah, (Jakarta: Gema Insani, 2017);  

6) Lembaga Budi (Jakarta: Republika Penerbit, 2016);  

7) Pribadi dan Martabat (Jakarta: Gema Insani,2015);  

8) Pandangan Hidup Muslim, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992);  

9) Dari Hati ke Hati tentang Agama, Sosial Budaya, Politik, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 2002);  

10)  Pelajaran Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984); dan  

11) Pribadi Hebat (Jakarta: Gema Insani, 2014).  
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Selain itu, sumber lain yang berasal dari beberapa penulis lain yang 

membahas tentang pendidikan karakter, baik dalam bentuk buku, jurnal, 

artikel maupun karya ilmiah lainnya yang relevan dengan penelitian. 

C. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan Buku sebagai pengumpulan data. Ada tiga 

tahap yang dilakukakn dalam teknik dan prosedur pengumpulan data 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
99

 

1. Tahap Orientasi.  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data secara umum, terutama 

dalam Tafsir Al-Azhar, yang berkaitan dengan pemikiran Buya Hamka 

mengenai Pendidikan Akhlak untuk mencari hal-hal yang penting untuk 

diteliti. Dari paparan di atas kemudian peneliti menemukan dan 

menentukan fokus studi terhadap Konsep Akhlak menurut Perspektif 

Buya Hamka dan relevansinya dalam Pendidikan Karakter.  

2. Tahap Eksplorasi.  

Pada tahap ini, pengumpulan data yang dilakukan lebih mengarah 

sesuai dengan fokus penelitian. Setelah menentukkan fokus penelitian 

tentang Konsep Akhlak menurut Perspektif Buya Hamka dan 

relevansinya dalam Pendidikan Karakter, peneliti mulai melakukan 

pengumpulan data sesuai dengan fokus penelitian tersebut.  
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3. Tahap Studi Terfokus (Kajian relevansinya konsep akhlak dalam 

pendidikan karakter) .  

Pada tahap selanjutanya, peneliti mulai melakukaan studi penelitian 

tentang Konsep Akhlak menurut Perspektif Buya Hamka yang dianggap 

penting dan memiliki relevansi dengan pendidikan karakter dengan cara 

yang lebih baik. 

D. Analisis Data Penelitian 

Teknis analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis isi 

(content analysis), yaitu sebuah teknik penelitian yang bertujuan untuk 

membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan kebenaran data 

dengan memperhatikan konteksnya. Dalam penelitian ini, selalu berkaitan 

dengan isi komunikasi. Karena sejatinya komunikasi bukan hanya bersifat 

pesan verbal saja namun bias dalam bentuk non-verbal.  

Dalam content analisis ini, teknik yang digunakan adalah untuk 

menarik kesimpulan yang didapatkan dari karakteristik pesan yang 

terkandung di dalamnya, yang dilakukan secara obyektif dan sistematis. 

Selain itu, content analisis ini juga digunakan untuk membandingkan buku 

satu dengan yang lainnya yang masih memiliki kajian pembahasan yang 

sama, baik berdasarkan kemampuan buku, maupun perbedaan waktu 

penelitian.
100
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Dalam penelitian ini teknik content analysis akan digunakan untuk 

menganalisa tentang Konsep Akhlak menurut Perspektif Buya Hamka dan 

relevansinya dalam Pendidikan Karakter. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep Akhlak dalam Tafsir Buya Hamka meliputi tiga elemen penting, 

yaitu adab kepada Allah, kepada Nabi dan kepada sesama manusia. 

Karena itu, Buya Hamka sangat menekankan nilai-nilai spiritualitas 

dalam menanamkan Akhlak. Misalnya, harus didasarkan kepada 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini, juga terlihat dari 

penekanan Buya Hamka terkait dengan sumber penanaman Akhlak, 

yakni Al-Qur‟an, as-Sunnah, tauhid, dan akal. Hamka melihat, untuk 

pembentukan akhlak yang baik dan mulia, manusia memerlukan 

pemahaman dan pengamalan yang sangat dalam terhadap Al-Qur‟an, as-

Sunnah. Al-Qur‟an dan Sunnah merupakan pegangan hidup seorang yang 

beriman, sementara itu dengan bertauhid menyebabkan manusia 

terpandang harga diri dan bersedia mati untuk memperjuangkannya. 

Hamka menyatakan bahwa, pandangan hidup muslim adalah tauhid, 

sehingga semua aktifitas hidup berdasar padanya, termasuk didalamnya 

akhlak. Kemudian Hamka menempatkan akal pada posisi penting dalam 

diri manusia, dengan akal manusia dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk, dan sebagai pembeda dengan makhluk lainnya 

sekaligus akal mempunyai kecerdasan yang menjadi nilai dan 

pertimbangan manusia dalam menjalani kehidupan 
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2. Konsep Pendidikan Akhlak yang disampaikan oleh Buya Hamka dalam 

tesis ini, mempunya relevansi dengan pendidikan karakter nasional saat 

ini. Bahwa pendidikan nasional telah mempunyai tanggung jawab untuk 

menyiapkan suatu generasi untuk membentuk manusia Indonesiaa yang 

maju dan berperadaban. Namun, dalam realitanya pendidikan nasional 

masih mengedepankan pemujaan terhadap kerangka formalitas dan 

cenderung melupakan pada proses dan subtansi dari tujuan pendidikan. 

Hamka dalam hal ini telah menawarkan konsep pendidikan karakter 

dengan tiga subtansi pokok. Pertama, pendidikan karakter yang lebih 

menekankan kepada konsep Ketuhanan dan keseimbangan rasionalitas. 

Kedua, pendidikan karakter perlu diterapkan secara menyeluruh di setiap 

lingkungan pendidikan. Ketiga, konsep pendidikan karakter dijalankan 

dengan mengikuti perkembangan zaman untuk kemajuan bangsa. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada pihak perpustakaan Universitas dan Fakultas agar 

memperbanyak buku-buku para tokoh Islam, baik pada abad klasik, 

modern maupun abad kontemporer, karena buku-buku tersebut sangat 

penting sebagai bahan bacaan dan referensi, terutama bagi mahasiswa 

yang meneliti para pemikir tersebut; 

2. Kepada seluruh mahasiswa dan seluruh umat Islam untuk dapat 

memahami pentingnya berakhlak di dalam kehidupan, karena dengan 

berakhlak dapat menuntun kehidupan yang lebih baik dan mulia di sisi 

Allah Swt, manusia dan lingkungan (alam semesta ); 
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3. Dengan adanya karya ilmiah ini, semoga menjadi bahan renungan bagi 

penulis dan pembaca untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik 

dengan berlandaskan al-Qur‟an, as-Sunnah,Tauhid dan akal yang telah 

Allah anugerahkan 
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